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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh variasi lama perebusan dan kadar asam
klorogenat daun yakon terhadap kadar glukosa darah Rattus norvegicus. Desain penelitian yang
digunakan adalah only posttest factorial design. Analisis data menggunakan ANAVA dua arah. Variasi
lama perebusan yang digunakan dalam penelitian ini adalah O ‘menit, 5 menit, 10 menit, dan 15 menit.
Variasi kadar asam klorogenat daun yakon sebesar 1 mM, 2,5 mM, dan 4 mM. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semakin banyak daun yakon yang direbus maka semakin besar kadar asam
klorogenat yang terlarut dalam air. Pada lama perebusan yang berbeda, perebusan akan melarutkan asam
klorogenat lebih banyak, akan tetapi semakin lama waktu yang digunakan dalam perebusan, rata-rata
penurunan kadar glukosa darah semakin menurun yang dikarenakan terdekomposisinya asam klorogenat.
Berdasarkan hasil uji ANAVA dua arah (e = 0,05), terdapat perbedaan yang signifikan antar variasi lama
perebusan dan antar variasi kadar asam klorogenat, serta terdapat interaksi antara variasi lama
perebusan dengan kadar asamklorogenat dalam menurunkan kadar glukosa darah

Kata Kunci: lama perebusan, kadar asam klorogenat, daun yakon.

Abstract. The main of this research is to know the effect of variation boiling time and chlorogenic acid
levels of yacon leaves towards decrease blood glucose levels of rattus norvegicus. Research design was
used only posttest factorial design. Data analysis used in this research was two way ANAVA. Variation of
boiling time in this research was 0 minute, 5 minute, 10 minute, and 15 minute. Variation of chlorogenic
acid levels of yacon leaves was1 mM 2,5 mM, and 4 mM. The results showed that the more yacon leaves
are boiled, the greater levels of chlorogenic acid are dissolved in water. On a different boiling time,
boiling will dissolved more chlorogenic acid, but the longer it is used in boiling, the average of reduction
in blood glucose levels decrease because chlorogenic acid decomposes. Based on the results of the two
way ANAVA (a = 0,05), there are significant differences between boiling time variation and between
variation of chlorogenic acid levels, and there is interaction between boiling time and chlorogenic acid
levels to decrease blood glucose levels.

Keywords: boiling time, chlorogenic acid levels, yacon leaves.

PENDAHULUAN menarik tanpa  melihat  komposisi  gizi.
Pada zaman modern saat ini, masalah Mengkonsumsi  makanan yang mengandung
kesehatan menjadi suatu hal yang sangat penting. banyak karbohidrat dapat memicu naiknya kadar
Perkembangan teknologi yang sangat pesat glukosa dalam darah yang menyebabkan
membuat semua serba instan dan praktis. Hal terjadinya hiperglike mia.
inilah  yang menjadi alasan supaya tetap Hiperglikemia adalah suatu kondisi
menjalankan pola makan yang sehat. Semua yang dimana kadar glukosa dalam plasma darah
instan dan praktis terkadang menyebabkan melebihi batas normal yaitu lebih dari 140 mg/dl.
masyarakat hanya melihat makanan yang Hiperglikemia dapat menjadi faktor predisposisi
dikonsumsi dari penampakan dan cita rasa yang diabetes dan juga dapat mempengaruhi nilai
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biokimia darah lainnya, seperti kadar kolesterol
dan lipoprotein darah [1]. Hiperglikemia kronis
dapat menimbulkan kerusakan, gangguan fungsi
pada beberapa organ tubuh, khususnya mata,
saraf, ginjal, dan komplikasi lain akibat gangguan
mikro dan makrovaskular [2]. Melihat adanya
dampak yang serius, maka hiperglikemia harus
segera diatasi. Tindakan yang dapat dilakukan
untuk mengatasi masalah hiperglikemia adalah
dengan mengetahui faktor penyebab terjadinya
hiperglike mia.

Hiperglikemia terjadi karena defisiensi
insulin secara absolut atau relatif. Defisiensi
insulin akan menyebabkan ~gangguan proses
biokima dalam tubuh = yaitu menurunnya
pemasukan glukosa ke dalam sel dan peningkatan
pelepasan glukosa dari hati ke dalam sistem
sirkulasi [3]. Mengatasi hiperglikemia dapat
dilakukan dengan menghambat peningkatan
pelepasan glukosa dari hati ke dalam sistem
sirkulasi. Kemampuan dalam = menghambat
pelepasan glukosa dari hati dimiliki oleh suatu zat
yang terkandung dalam daun yakon yang
mempunyai nama latin Smallanthus sonchifolius.
Daun yakon mengandung asam klorogenat [4].
Kandungan asam klorogenat ~ini  dapat
menghambat * hidrolisis  glukosa-6-fosfat yang
merupakan enzim pengkatalis glukoneogenesis
dan glikogenolisis sehingga dapat mengurangi
pelepasan glukosa dari hati [5 6]. Ketika
glukoneogenesis dan - glikogenolisis terhambat
maka pembentukan glukosa juga terhambat,
sehingga menurunkan kadar glukosa yang
dilepaskan dari hati. Optimalitas asam klorogenat
yang terkandung di dalam daun yakon dapat
dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu kadar dan
lama perebusan.

Lama perebusan menentukan unsur-
unsur zat aktif yang akan-terlarut dalam air pada
saat air dididihkan [7]. Konsentrasi unsur zat aktif
yang terlarut mempengaruhi efektivitas tanaman
yang berfungsi sebagai preventif hiperglikemia.
Lama perebusan dapat melarutkan asam
klorogenat yang terkandung dalam kopi dari
7,60% menjadi 0,80% [8]. Pemberian perlakuan
lama perebusan dapat melarutkan kadar asam
klorogenat yang terkandung dalam kentang
sebesar 43,79% [9]. Data empiris hasil penelitian
beberapa ahli menunjukkan pengaruh penggunaan
daun yakon dalam menurunkan kadar glukosa
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darah tikus. Kadar glukosa darah menurun secara
signifikan pada kelompok terapi dengan kadar
daun yakon 300 mg/kgbb sebesar 29,0% [10].
Perbedaan kadar daun yakon dapat diartikan
memiliki kadar asam klorogenat yang berbeda,
sehingga efek penurunan kadar glukosa darah juga
berbeda. Kandungan asam klorogenat pada daun
yakon sebesar 99 £ 1,7 mg/g [4]. Asam
klorogenat dengan kadar 1 mM dapat
menghambat glukosa-6-fosfatase sebesar 40-50%
[11]. Hal ini membuktikan bahwa lama perebusan
dan kadar asam klorogenat mempengaruhi
optimalitas penurunan kadar glukosa darah.

Berdasarkan permasalahan yang telah
dipaparkan di atas dan dukungan ilmiah tentang
penggunaan daun yakon, maka peneliti berharap
hiperglikemia dapat diatasi dengan mengetahui
perbedaan pengaruh variasi lama perebusan
dengan kadar asam klorogenat daun yakon dalam
menurunkan kadar glukosa darah.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan adalah
true experiment  dengan desain penelitian

menggunakan rancangan only posttest factorial
design. Variasi faktor lama perebusan daun yakon
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan perebusan selama 0 menit, 5 menit, 10
menit, dan 15 menit. Variasi faktor kadar asam
klorogenat yang diberikan adalah 1 mM, 2,5 mM,
dan 4 mM. Jumlah kelompok dalam penelitian ini
adalah 13 kelompok, yaitu 1 kelompok kontrol
dan 12 kelompok perlakuan dengan pemberian
larutan daun yakon yang direbus dengan waktu
dan kadar yang berbeda-beda.

Alat Penelitian:

Alat-alat yang disiapkan untuk penelitian
ini antara lain adalah kandang tikus, neraca
analitik, jarum sonde, kertas label, kamera, cutter,
tissue, botol minum tikus, “On-Call Plus” Blood
Glucose Monitoring System, “On-Call Plus”
Blood Glucose Stick.

Bahan Penelitian:

Bahan utama untuk penelitian ini adalah
daun yakon (Smallanthus sonchifolius). Bahan
kimia untuk induksi kondisi diabetes mellitus
pada tikus adalah glukosa 50%, alkohol 70%, dan
aquades.
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Prosedur Penelitian
Pemberian Glukosa

Pada hari ke-8 setelah diadaptasi, tikus
pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan 1
sampai 12 mendapat pembebanan glukosa dengan
pemberian glukosa 50%, 5 ml/kgbb selama 7 hari.
Kemudian dilakukan pengujian kadar glukosa
darah tikus.
Pemberian Larutan Daun Yakon

Pemberian larutan daun yakon pada
kelompok perlakuan 1 sampai 12 dilakukan
selama 14 hari. Pembuatan larutan dimulai dengan
menentukan  banyaknya daun yakon @ yang
diperlukan agar diperoleh kadar asam klorogenat
1 mM, 2,5 mM, dan 4 mM. Hal ini berdasarkan
data bahwa kandungan ' asam 'klorogenat pada
daun yakon sebesar 9,9 = 1,7 mg/g [4]. Sebanyak
35,76 mg; 89,49; dan 143,13 mg daun yakon
direbus per mili air untuk per ekor tikus. Jumlah
tikus setiap perlakuan adalah 11 ekor, sehingga
dibutunkan 11 ml. Untuk menghindari agar tidak
terjadi kekurangan, maka peneliti membuat 20 ml
larutan untuk setiap perlakuan. Untuk membuat 20
ml larutan, maka dibutuhkan 715,2 mg; 1789,8
mg; dan 2862,6 mg daun yakon yang kemudian
direbus dengan lama perebusan yang telah
ditentukan. Hasil perebusan  disaring dan
didiamkan pada suhu ruang. Setelah pembuatan
larutan daun yakon, maka tahap selanjutnya
adalah pemberian larutan daun yakon pada
kelompok perlakuan- 1 sampai 12 sesuai yang
telah ditetapkan.
Pengukuran Kadar Glukosa Darah

Pengambilan darah tikus yaitu dengan
menyiapkan darah yang diambil pada ekor tikus.
Pengukuran kadar glukosa darah tikus dilakukan
setelah  pembebanan glukosa dan setelah
perlakuan pemberian larutan daun yakon.
Sebelum pengambilan - darah, tikus  -dipuasakan
terlebih dahulu selama 8 jam. Kemudian, bagian
ekor disterilkan dengan alkohol 70% kemudian
dipotong kira-kira 5 mm dari ujung menggunakan
cutter yang dibersihkan dengan alkohol. Setelah
darah keluar, diteteskan dalam glucometer stick
*1 pldan didiamkan selama 10 detik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran kadar glukosa darah
diambil sampel secara acak sebanyak lima ekor
tikus pada masing-masing kelompok kemudian
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diambil nilai rata-rata penurunan kadar glukosa
darah yang terjadi dan ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 1 Rata-Rata Penurunan Kadar
Glukosa Darah Tikus pada
Kelompok Perlakuan (mg/dl)

Lama Kadar Asam klorogenat Nilai Sig.

Perebusan (mM)

(menit) 1 25 4
0 10+06% 12+047% 13+087% 0.000
5 13+0,2% 19+04° 24+06°
10 11+02% 14+04° 16+02°
15 6+06% 8x06% 9x08°

Nilai Sig. 0.000 0.000

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa
rata-rata penurunan kadar glukosa darah untuk
setiap kelompok perlakuan berbeda. Pada tingkat
lama perebusan yang sama, rata-rata penurunan
kadar glukosa darah dari kadar 1 mM hingga
kadar'4 mM semuanya mengalami kenaikan. Pada
tingkat lama perebusan yang berbeda, rata-rata
penurunan kadar glukosa darah tidak menentu.
Lama perebusan 5 menit mengalami rata-rata
penurunan kadar glukosa darah yang lebih tinggi
jika dibandingkan dengan lama perebusan 0
menit. Rata-rata penurunan kadar glukosa darah
kemudian semakin menurun dari lama perebusan
10 menit hingga lama perebusan 15 menit.
Perbedaan rata-rata penurunan kadar glukosa
darah tikus hiperglikemia pada kelompok
perlakuan dengan kadar asam klorogenat bemeda
namun lama perebusan sama, dikarenakan kadar
asam klorogenat yang yang berhasil terlarut
berbeda-beda. Kandungan asam klorogenat dalam
daun yakon ini dapat menurunkan kadar glukosa
darah = dikarenakan asam klorogenat dapat
menghambat enzim glukosa 6-fosfatase.

Enzim glukosa 6-fosfatase adalah salah
satu enzim vyang berperan dalam 4 reaksi
pengendali pada reaksi glukoneogenesis. Enzim
glukosa 6-fosfatase juga berperan dalam reaksi
glikogenolisis. Pada reaksi glukoneogeneis dan
glikogenolisis, enzim glukosa 6-fosfatase berperan
dalam mengubah glukosa 6-fosfat menjadi
glukosa bebas yang kemudian diangkut dari hati
ke dalam darah. Ketika kandungan asam
klorogenat dapat menghambat enzim glukosa 6-
fosfatase, maka reaksi glukoneogenis dan
glikogenolisis yang terjadi dalam tubuh juga akan
terhambat. Terhambatnya reaksi glukoneogenesis
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dan glikogenolisis akan menghambat pengeluaran
glukosa dari hati ke dalam darah, sehingga dapat
menurunkan kadar glukosa darah.

Pada keadaan lama perebusan yang
sama, semakin banyak daun yakon yang direbus
maka semakin sedikit kemungkinan asam
klorogenat yang tertinggal dalam daun yakon
dengan arti semakin besar kadar asam klorogenat
yang berhasil terlarut ke dalam air. Perbedaan
kadar asam klorogenat inilah yang mempengaruhi
terjadinya perbedaan rata-rata penurunan kadar
glukosa darah tikus hiperglike mia. Semakin besar
kadar asam klorogenat yang berhasil terlarut maka
semakin besar pula keampuan dalam menurunkan
kadar glukosa darah tikus hiperglikemia. Hal ini
dikarenakan kadar asam klorogenat yang berbeda
akan mempengaruhi optimalitas asam klorogenat
dalam menghambat glukosa 6-fosfatase.

Perbedaan waktu perebusan daun juga
mempengaruhi optimalitas asam klorogenat dalam
menghambat enzim glukosa 6-fosfatase. Semakin
lama waktu perebusan maka semakin banyak
asam klorogenat yang berhasil terlarut, sehingga
semakin optimal dalam menghambat glukosa 6-
fosfatase dan menurunkan kadar glukosa darah.
Akan tetapi, hal ini hanya terlihat pada lama
perebusan 0 ‘menit dengan lama perebusan 5
menit. Rata-rata penurunan kadar glukosa darah
pada lama perebusan 5 menit lebih tinggi
dibandingkan dengan lama perebusan 0 menit
karena asam klorogenat lebih banyak yang terlarut
ketika dipanaskan. Rata-rata penurunan kadar
glukosa darah kemudian semakin menurun setelah
lama perebusan 5 menit, yaitu pada lama
perebusan 10 menit dan 15 menit. Penurunan ini
kemungkinan dikarenakan pada perebusan dengan
waktu yang cukup lama dapat menyebabkan asam
klorogenat terdekomposisi, sehingga
mempengaruhi keoptimalannya dalam
menghambat-enzim glukosa 6-fosfatase.-Hal ini
didukung penelitian sebelumnya yang
menyebutkan bahwa asam klorogenat dapat
terdekomposisi menjadi quinic acid dan caffeic
acid [12]. Hasil penelitian lainnya juga
menyatakan hal yang sama bahwa penurunan
kadar asam klorogenat yang terekstrak disebabkan
karena pemanasan yang berlangsung lama akan
menyebabkan senyawa-senyawa polifenol
khususnya asam klorogenat terdekomposisi [13].
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Untuk menguiji lebih lanjut apakah penurunan
kadar glukosa darah tikus hiperglikemia pada
berbagai variasi lama perebusan dan kadar asam
klorogenat dalam daun yakon itu signifikan, maka
perlu dilakukan uji secara statistik. Teknik
statistika yang digunakan adalah anava dua arah
menggunakan SPSS. Berdasarkan hasil uji
menunjukkan pada variasi lama perebusan nilai
sig < 0.05 sehingga Hy ditolak yang artinya
terdapat perbedaan yang signifikan antara variasi
lama perebusan. Pada kadar asam klorogenat juga
didapatkan hasil nilai sig < 0.05 sehingga Hg
ditolak yang artinya terdapat perbedaan yang
signifikan antara variasi kadar asam klorogenat.
Pada keterkaitan antara variasi lama perebusan
dengan kadar asam klorogenat didapatkan hasil
sig < 0.05 sehingga H, ditolak yang artinya
terdapat interaksi antara variasi lama perebusan
dengan kadar asam klorogenat dalam menurunkan
kadar glukosa darah tikus hiperglike mia.

PENUTUP
Simpulan

Pada lama perebusan yang sama,
semakin banyak daun yakon vyang direbus

semakin banyak kadar asam klorogenat yang
terlarut dalam air. Pada lama perebusan yang
berbeda, = perebusan akan melarutkan asam
klorogenat lebih banyak, akan tetapi semakin lama
waktu yang-digunakan dalam perebusan, rata-rata
penurunan kadar glukosa darah semakin menurun

yang dikarenakan  terdekomposisinya asam
klorogenat.

Saran

Berdasarkan ‘hasil penelitian ini, yang dapat

disarankan peneliti sebagai masukan adalah:

1. Pada setiap variasi pemberian larutan daun
yakon sebaiknya kandungan chlorogenic acid
tidak hanya dihitung secara teori saja akan
tetapi dibuktikan lebih lanjut secara kimia.

2. Pada penelitian  selanjutnya sebaiknya
memeriksa  lebih  lanjut  sampai ke
histopatologi jaringan pada kelompok hewan
kontrol maupun kelompok hewan perlakuan.
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